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Konferensi Zoom antara Coesfeld dan Canoas, Brasil 

 

Selama tahun Yubileum ini, para suster di provinsi Maria Regina, Coesfeld, ingin sekali berjumpa dan menyapa para suster 

di seluruh dunia melalui Zoom. 

Maka konferensi Zoom pertama pun terjadi pada tanggal 15 Maret 2025, antara para suster dari Coesfeld-Annenthal dan 

Vechta-Marienhain bersama dengan para suster yang berbicara bahasa Jerman dari Canoas, Rio Grande do Sul, Brasil. Ini 

sungguh merupakan pengalaman yang mengesankan dalam persaudaraan global.  

Sr. So-Wha menyediakan teknologi dari Roma sedangkan Sr. Josefa Maria memfasilitasi pertemuan tersebut. Kami 

memulai pertemuan tersebut dengan sebuah presentasi pendek di mana setiap suster menyebutkan nama dan usianya. 

Peserta tertua dari Coesfeld adalah Sr. M. Bernadette Schillers (95 tahun) dan yang termuda adalah Sr. Sintea Maria (37 

tahun).  

Sr. M. Salete Rech tinggal di Sitio Notre Dame di Nova Santa Rita dekat Canoas, yang merupakan sebuah pusat retret dan 

rekreasi yang lengkap dengan pertanian. Dengan foto-foto, ia memperkenalkan tempat tinggal dan pelayanannya.  

Sr. Sintea Maria membagikan cerita tentang karyanya dengan sejumlah anak-anak dan kelompok kaum muda dalam karya 

panggilan di Palmas di Tokantins. Sr. Roselaine Maria dan Sr. M. Iracy menceritakan kehidupan dan karya pastoral mereka 

sebagai suster-suster senior aktif.  

Berbagai kenangan juga dibagikan: Sr. M. Salete bercerita tentang masa-masanya di Vechta dan Sr. M. Iracy tentang masa-

masanya di rumah induk di Roma.  

Sr. Ethel Maria dan Sr. M. Egina menunjukan foto-foto Marienhain, komunitas dan kelompok mitra ‘Unio Mater Dei’ yang 

didampingi oleh Sr. M. Egina. 

Sebuah Film pendek tentang perayaan karnaval dengan semua suster memberikan gambaran tentang kehidupan di 

Kloster Annenthal. Sr. M. Paula kemudian menjelaskan tentang situasi terkini ditempat tersebut, yaitu perubahan pusat 

rumah tua para suster menjadi sebuah panti Wardha umum.  

Perjumpaan ini diakhiri setelah satu jam dengan menyanyikan lagu: ‚Tuhan yang maha besar, kami memuji Engkau, dan 

doa Yubileum kita.  

Laporan: Sr Josefa Maria Bergmann 


